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PENUTUP:
ZIKIR MENGGAPAI TAQWA
DAN KESEHATAN JIWA

Qalbu dan lisan berzikir adalah penghambaan diri atas
dasar Iman dengan keyakinan dekat dan selalu bersama
dengan Allah SWT (muraqabah) sehingga setiap yang
dilakukan bagaikan melihat-Nya dengan nyata (ihsan).
Keyakinan itu dilandasi dan dilakukan dengan tauhid
yang murni tanpa noda kesyirikan tersembunyi dan
nyata. Sehingga pengharapan dan permohonan (do’a) dan
menyerahkan diri secar totalitas (tawakal) hanya kepadanya
di akhir segala rencana dan ikhtiar (‘azzam). Semuanya itu
tidak lain adalah mengharapkan kemuliaan disisi Allah SWT
itu dengan tempat (maqam) taqwa.

Firman Allah SWT, yang tercantum dalam Al-Quran Surat
Al-Hujurat [49] ayat 13 bahwa orang yang paling mulia atau



tempat yang tertinggi di sisi Allah SWT adalah orang yang
bertaqwa. Sebagaimana yang disabdakan oleh Rasulullah
SAW, dari Abu Hurairah ketika beliau ditanya siapa yang
paling mulia disisi Allah SWT, beliau menjawab, mereka yang

paling bertaqwa.?*3

Artinya: “Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan
kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan
menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku
supaya kamu saling kenal-mengenal Sesungguhnya orang
vang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang
vang paling Tagwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha

mengetahui lagi Maha Mengenal.”3%

Oleh karena itu untuk menggapai kemuliaan, dalam
maqam taqwa; Allah SWT juga memerintahkan dan
memanggil orang-orang yang beriman; orang yang yakin

akan kebenaran dan petunjuk-Nya.3*

303 HR Bukhari (no.3353 dan 3374), HR Muslim (1526), Juga terdapat pada
Riyadush Shalihin Imam Nawai (Hadits no. 69)

304 QS Al-Hujurat [49]:13

305 QS Ali Imran [3]:102, QS Al-Ahzab [33]:70-71, QS Al-Anfal [8]:29, QS Al-Hadid
[57]: 28
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada
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Allah sebenar-benar takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-

kali kamu mati melainkan dalam Keadaan beragama Islam.”?%
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu
kepada Allah dan Katakanlah Perkataan yang benar (70).
Niscaya Allah memperbaiki bagimu amalan-amalanmu
dan mengampuni bagimu dosa-dosamu. dan Barangsiapa
mentaati Allah dan Rasul-Nya, Maka Sesungguhnya ia telah

mendapat kemenangan yang besar (71).” 3%
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Artinya: “Hai orang-orang beriman, jika kamu bertaqwa

kepada Allah, Kami akan memberikan kepadamu Furqaan, dan

306 Ali Imran [3]:102
307 QS Al-Ahzab [33]:70-71
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Kami akan jauhkan dirimu dari kesalahan-kesalahanmu, dan
mengampuni (dosa-dosa)mu. dan Allah mempunyai karunia

yang besar.”3%
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman (kepada Para rasul),
bertakwalah kepada Allah dan berimanlah kepada Rasul-Nya,
niscaya Allah memberikan rahmat-Nya kepadamu dua bagian,
dan menjadikan untukmu cahaya yang dengan cahaya itu
kamu dapat berjalan dan Dia mengampuni kamu. dan Allah
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”?”

Ayat-ayat ini menjelaskan bahwa orang-orang yang
taqwa akan senantiasa mendapat pengampunan Allah SWT,
mendapat petunjuk untuk jauh dari dosa dan kesalahan
dan senantiasa dalam rahmat-Nya. Lebih tegas pada ayat
lain Dia juga menjelaskan bawa orang yang bertaqwa akan
mendapatkan pertolongan dan rezki dari-Nya bahkan
kadaang dari tempat, waktu dan cara yang sebelumnya tidak

disangka-sangka.??

308 QS Al-Anfal [8]:29
309 QS Al-Hadid [57]: 28
310 QS At-Thalaq [65]: akhir ayat 2, ayat 3 dan akhir ayat 4
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Maka seharusnya setiap mukmin yang dipanggil untuk
menjadi orang yang paling mulia, tentunya harus bertanya
pada dirinya masing-masing, Sudahkah ia mencapai Taqwa
tersebut? Bagaimanakah Taqwa menurut Allah SWT yang
dijelaskannya dalam Al-Quran?

Di dalam Surat Az-Zumar [39] ayat 33 Allah menjelaskan
bahwa orang yang bertagwa adalah orang-orang yang
mengikuti kebenaran dari Allah SWT dari Rasulnya. Jalan
kebenaran yang dimaksud oleh Allah tersebut dijelaskan-
Nya dalam Surat Al-Baqarah [2] ayat 2-5 yaitu orang yang
beriman dengan kekuasaan Allah SWT, adanya hari akhir,
mendirikan shalat, dan menunaikan kewajiban sosial dengan
menafkahkan sebagian rezki yang diberikan Allah SWT
kepadanya.

Dengan demikian dapat dipahami bahwa orang yang
bertaqwa bukanlah orang yang hanya punya keyakinan
terhadap Allah kemudian berdiam diri di mesjid dan tidak
peduli kepada sesama. Lebih tegas lagi Allah menjelaskan
bahwa orang yang bertaqwa itu adalah orang yang mampu
berbuat baik kepada sesama baik dalam kedaan lapang
ataupun dalam keadaan kesusahan, dan bahkan mampu
memaafkan bila orang lain berbuat salah kepadanya.3!!
Rasa kepedulian itu diwujudkan dalam bentuk yang nyata
dengan memberi makan fakir miskin dan anak yatim dan

sifat-sifat terpuji itu direalisasikan dengan selalu menjalin

311 QS AliImran [3]:133-134
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silaturrhami dengan karib-kerabat, tetangga, teman kerja di

kantor, di jalan dengan menebarkan senyum, salam dan maaf.
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Artinya: “Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari

Tuhanmu dan kepada surga yang luasnya seluas langit dan

bumi yang disediakan untuk orang-orang yang bertakwa
(133) (yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya),

baik di waktu lapang maupun sempit, dan orang-orang yang
menahan amarahnya dan mema’afkan (kesalahan) orang.
Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan (134).”3*

Hanya dengan taqwa yang demikian itulah sesorang
akan mendapatkan ketenangan dan kemuliaan sebagaimana
yang dijanjikan oleh Allah SWT yang tercantum dalam Al-
Quran Surat Al-A'raaf [7] ayat 35 dan Al-Hujurat [49] ayat 13.

Sifat naluriah manusia punya kecendrungan terhadap
kesenangan dunia.’’® Naluriah kesenangan dan kecintaan

kepada dunia ini sebenarnya juga merupakan Kkarunia,

312 QS Alilmran [3]:133-134
313 QS Ali Imran [3]:14
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seperti pasangan hidup, anak, jabatan, dan harta kekayaan.
Namun, rahmat dan karunia Allah SWT ini haruslah
disyukuri dan digunakan sesuai yang dikehandaki oleh
yang memberikannya, dikontrol melalui petunjuk-Nya,
yakni melalui jalan Taqwa.?** Jalan Taqwa itu adalah dengan
menjalankan segala perintahnya yang dilandasi dengan Iman
dan menjauhi segala larangannya.3*®

Jika manusia tidak mampu menggunakan segala
karunia yang diberikan Yang Maha Kuasa kepadanya maka
ia akan hanyut dalam kegelapan duniawi. Sebagaimana
halnya juga, jika manusia dalam mencari kehidupan dunia
tidak mengindahkan apa yang telah digariskan; jauh dari
kebenaran, senang kepada yang haram, berbuat kerusakan,
menyakiti nilai-nilai kemanusian dan berbuat kemaksiatan,
maka secara perlahan tapi pasti ia akan jatuh kedalam
kebinasaan. Orang yang jatuh kedalam jurang kehancuran
ini adalah orang-orang yang yang tidak ada zikir dalam galbu
dan lisannya, sehingga ia menjadi jauh dari jalan kebenaran
(sesat), lupa diri dan dikuasai oleh bujuk rayu syaithan,
sehingga melakukan segala perbuatan maksiat, yang akhirnya

jauh dari ketenangan dan kebahagiaan.3

314 QS Ali Imran [3]:15

315 QS Al-Bagarah [2]:2-5

316 QS Al-Hasyr [59]:19, QS Az-Zukruf [43]:36-37, QS Az-Zumar [39]:22, Thaha
[20]:124
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Artinya: “Dan janganlah kamu seperti orang-orang yang lupa
kepada Allah, lalu Allah menjadikan mereka lupa kepada
mereka sendiri. mereka Itulah orang-orang yang fasik.”"’
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Artinya: “Barangsiapa yang berpaling dari pengajaran Tuhan
yang Maha Pemurah (Al Qur’an), Kami adakan baginya syaitan

(yang menyesatkan) Maka syaitan Itulah yang menjadi teman
yang selalu menyertainya. Dan Sesungguhnya syaitan-syaitan
itu benar-benar menghalangi mereka dari jalan yang benar

dan mereka menyangka bahwa mereka mendapat petunjuk.”'8

317 QS Al-Hasyr [59]:19
318 QS Az-Zukruf [43]:36-37
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Artinya: “Maka Apakah orang-orang yang dibukakan Allah
hatinya untuk (menerima) agama Islam lalu ia mendapat
cahaya dari Tuhannya (sama dengan orang yang membatu
hatinya)? Maka kecelakaan yang besarlah bagi mereka yang
telah membatu hatinya untuk mengingat Allah. mereka itu
dalam kesesatan yang nyata.”"’

P

(B el azall
Artinya: “Dan Barangsiapa berpaling dari peringatan-Ku,
Maka Sesungguhnya baginya penghidupan yang sempit, dan
Kami akan menghimpunkannya pada hari kiamat dalam

Keadaan buta.”?°

Magam taqwa itu hanya dapat diraih dengan iman
yang penuh keikhlasan. Iman yang ikhlas menghantarkan
seseorang mampu mengendalikan dirinya, berprilaku yang
baik dalam lingungan sosial, ibadah yang terperlihara, dan
dengan qalbu yang senantisa berzikir. Keserasian antara
hubungan muamalah adalam lingkungan sosial dan dengan
Sang Pencipta menjadikan jiwa yang tenang dan tenteram.
Secara langsung sebagaimana dalil-dalil dalam Al-Quran,

bahwa orang yang taqwa akan senantiasa mendapatkan

319 QS Az-Zumar [39]:22
320 QS Thaha [20]:124
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perlindungan dan pertolongan.3?' Secara tidak langsung,
orang yang hubungan muamalah dalam lingkungan sosial
baik akan merasa teang dalam kesehariannya. Perasaan
was-was dan curiga dan ketakutan akan terhindar bila
dengan tentangga dan sejawat tempat kerja selalu baik dan
terpelihara. Yang semuanya itu menghantarkan dirinya
mendapatkan keteangan dan ketenteraman dalam hidup.
Orang yang berzikir ini akan kuat jiwanya dan tidak
rentan terhadap permasahan hidup (stress psikososial)
karena dia yakin dengan ikhlas ada rahmat dan pertolongan
Allah SWT selalu ada bersamanya. Kekuatan terhadap stresor
psikososial tersebut menjadikan seseorang tidak mudah
jatuh kedalam stres yang tidak terkompensasi (distres),
kecemasan berlebihan, atau bahkan gangguan yang lebih
berat. Ketenteraman jiwa atau kestabilan psikis ini berperan
dalam mendorong fungsi-fungsi organ dan sistim organ tubuh
tetap fungsi normal (fisiologis). Semuanya nanti memberikan
manfaat pada keseimbangan dan kesehatan berbagai sistem
tersebut, seperti sistim saraf otonom, sistim hormonal,
jantung dan pembuluh darah, saluran cerna. Akhirnya, dapat
kita fahami bahwa ketenteraman dan ketentraman jiwa yang
sekaligus diperoleh oleh orang yang berzikir menghantarkan

dirinya sehat secara holistik: fisik dan mental.

321 QS Ali Imran [3]:102, QS Al-Ahzab [33]:70-71, QS Al-Anfal [8]:29, QS Al-Hadid
[57]: 28, QS Ali Imran [3]:133-134, QS At-Thalaq [65]: akhir ayat 2, ayat 3 dan
akhir ayat 4
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